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A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai salah satu bagian dari kegiatan manusia dalam membekali
diri dengan pengetahuan yang akan dipergunakan untuk menghadapt masa depan.
Tentu saja dalam pelaksanaannya banyak faktor yang mempengaruhi, sehingga pada
akhirnya pendidikan akan menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
bermoral dan terampil. Sasaran pendidikan dalam perkembangan [lmu Pengetahuan
dan Teknolog: (IPTEK} tenmu menghadapi berbagai masalah, sebab pendidikan
merupakan peristiwa yang komplek seperti dikemukakan Suratman (1980), bahwa
“sebuah kegiatan prakiis, yang berlangsung dalam suatu masa dan terkait dalam
situasi, serta terarah pada suatu tujuan pendidikan adalah suatu ranpkaian kegiatan
komunikasi antara manusia, tempat tinggal dan lingkungan yang merupakan
rangkaian saling mempengaruhi. Suatu rangkaian perubahan dan pertumbuhan fungsi
jasmaniah, pertumbuhan watak, dan peristiwa pendidikan.

Secara empirik menurut Soediriarto (1993) pendidikan Nasional Indonesia
masih dihadapkan kepada beberapa masalah dan kendala antara lain: kurang efektif
dan efisien, terbatasnya dana yang tersedia, kurang kualitas pendidikan (kurang
relevan dengan lapangan pekerjaan vang tersedia), belum tergalinya sumber dana
masyarakat secara proporsional sesuai dengan prinsip  pendidikan merupakan

tanggung jawab bersama antara pemeriniah, keluarga dan niasyarakat. Pendidikan



Nasional sering terperangkap antara dua aspek vang digarap, yaitu aspek kualitas dan
aspek kuantitas. Menyangkut kuantitas bahwa jumlah sekolah-sekolah di Indonesia
jauh lebth sedikit dibandingkan dengan jumiah yang dibutuhkan Denpan kata lain
penduduk usia sekolah jauh lebih besar jika dibandingkan dengan jumlah sekolah
yang ada (Suyanto dan Abbas, 2001).

Menyangkut masalah kualitas pendidikan Indonesia, yaitu rendahnya mutu
lulusannya. Indikatornya dapat kita amati dari kondisi tenaga kerja indonesia yang
rata-rata tingkat kemampuannya masih rendah. Hal ini menimbulkan kondisi yang
kurang korpetitif dan menjawab tantangannya yang ada, sebab ciri-ciri tenaga kerja
demikian kurang memiliki keterampilan fisik dan mental. Etos dan semangat kerja
mereka masih rendah, akhimya timbul perifaku vang cepat puas kurang kreatif dan
inovatif, memiliki ketergantungan vang cukup kuat serta kurang produktif. Tenaga
kerja seperti terurai di atas sangat kurang efisien dan efektif bagi dunia kerja. karena
rmereka merupakan tenaga vang tidak siap pakai sehingga pada akhimya berskibat
tingkat produktivitas Nasional masih rendah.

Tujuan pendidikan nasional dinyatakan dalam Undang-Undang No. 2 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional dalam Bab 1, Pasal 2: pendidikan Nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik indonesia Tahun
19457 Pasal 3. “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat  dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
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Esa, berakhiak mulia, schat, benilmy, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadh warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Usaha pencapaian fujuan pendidikan nasional tersebut belum terwujud secara
batk. Bahkan dalam perkembangan globalisasi, pendidikan di Indonesia semakin
tertinggal dengan negara lainnya, termasuk dengan negara-negara yang terdapat di
kawasan Asia Tenggara (ASEAN). Indikator belum maksimal mencapai pencapaian
tujuan pendidikan nasional terscbut <h antaranya terlihat masih rendahnya hasil nlai
Uitan Akhir Nasional {(UAN). Hal ini tergambar dengan hasil Ujian Akhir Nasional
bidang studi IPS di SMP Negeni Kota Sibolga Tahun Ajaran 2003/2004 relatif masih
sangat rendah. Data diambil dan Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di Kota
Stbolga (2004) menyatakan rata-rata ailai Uyian Akhir Nasional bidang studi IPS di
SMP Negeri tersebut adalah nilai 5,30 dengan nilat tertinggi adalah 7,70 dan nitai
terendah adalah 2,91. Hal ini menunjukkan betapa masih rendahnva nilai IPS (yang
merupakan integrasi dan mata pelajaran Geografi, Sejarah, Ekonomi).

D1 lingkungan pendidikan SMP Neperi Kota Sibolga, khususnva guru bidang
studi IPS menunjukkan hal yang belum mencapai sasaran dan tujuan yang optimal.
Mengapa? Dari 7 (tujuh) unit SMP Negeri di Kota Sibolga, guru bidang studi 1IPS
dalam proses pembelajaran yang layak dipraktekkan di laboratorivm seperti mata
pelajaran Geografi dan Sejarah masih sangat jauh dan vang diharapkan. Gurua belum
memanfaatkan sarana laboratorium sebagai tempat pembelajaran vang efektif dan
optimal, Hal ini dapat mengakibatkan adanya serap atau refenst siswa terhadap materi

pelajaran 1PS disajikan guru belum maksimal, sehingpa bila diadakan tes hasil belajar



terhadap siswa, hasilnya belum memuaskan siswa, orang tua, guru, dan pengelolaan
pendidikan.

Keadaan mutu pendidikan vang dicapai dari bidasg studi IPS tersebut tentu
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal ini sejalan dengan pendapat Amin (1986: 12)
yang mengemukakan bahwa pendidikan sebenarnya merupakan suatu proses
kemanusiaan, suatu proses sosialisasi yang melibatkan berbagai faktor: guru, siswa,
biaya, fasilitas, situasi belajar, proses belajar mengajar. Dari berbagai faktor tersebut,
maka salah satunya adalah faktor guru. Secara luas menurut Surya (2000; 323 bahwa
guru mempunyal makna sebagal scorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab
unfuk mendidik peserta dalam mcngcmbang.kan kepribadiannya, baik yang
berlangsung di sckolah maupun di luar sekolah Moeliono (1998: 24) memberikan
pengertian yang terbatas bahwa guru adalah sebagai salah sati sosok individu vang
berada di depan kelas untuk mengajar siswa.

Guru merupakan salah satu sasaran sebagai penyebab rendahnya mutu
pendicikan di Indonesia. Hal im dikuatkan oleh Sudrajat (1991 42} vang
mengemukakan bahwa krists dunia pendidikan pada hakekatnya adalah krisis guru.
Guru menempati tempat terpenting dalam rangka upaya pendidikan memenuhi
kebutuban tenaga pembangunan nasional yang relevan. Pranarka (dalam semimawan,
1993: 37) jupa menyatakan bahwa “peranan guru adalah kunci utama: di dalam
pendidikan sebagai proses aktualisasi didaktika baik di tingkat sekolah dasas, di
tingkat penchdikan menengah, pendidikan kemasyarakatan, maupun pendidikan

tinggi”.



Dapat dikatakan bahwa kemampuan mengajar adalah inti kegatan vang
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu pendidikan yang memperdulikan kualitas SDM
dalam meningkatkan kemampuan mengajar sebagrimana seharusnya. Pendidikan
adalah hak yang sangat penting bagi kehidupan manusia agar dapat berubah baik ke
arah positif, yaitu perubahan pengetahuan sesuai dengan pendidikan vang diterima,
sepertt yang tidak tahu menjadi tahu. Melalui pendidikan manusia akan dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kecerdasan dan sifat serta kemampuan
komunikasi dengan sesamanya.

Dengan demikian salah satu usaha penting dan sangat signifikan untuk
meningkatkan pendidikan di Indonesia adalah melalui usaha peningkatan k‘emampuan
mengajar yang dapat dimiliki secara optimal oleh guru Mansur (1995; 76)
menyatakan bahwa kemampuan dasar mengajar merupakan yang kompleks vang
menuntut latthan vang terprogram untuk menguasainya. Penguasaan tcrhadap
kemampuan ini memungkinkan guru mampu mengelola kegiatan mengajar secara
efektif.

Untuk melaksanakan proses belajar mengajar diperiukan kemampuan gury,
kemampuan guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
profesional, kerena hal ini langsung berkaitan dengan pelaksanaan interaksi kegiatan
belajar mengajar dalam kelas. Kemampuan profesional merupakan kemampuan yang
sesuai dengan urutan kegiatan vang meliputi  kemampuan merencanakan

pembelajaran, mengelola kegiatan belajar mengajar (Moeslichatoen, 1988).



Dalam perkembangan pendidikan sckarang ini kemampuan mengajar
mendapat perhatian yang cukup besar, bahkan diterima sebagai salah satu syarat gura
yang bermutu. Aspek terpenting dalam kemampuan mengajar sesuai dengan dengan
pernyataan Gagne (1975) guru harus mampu mempunyat kemampuan dalam
merencanakan pembelajaran, guru harus mempunyai kemampua untuk menyajikan
bahan pembelajaran, gurs harus mempunyai kemampuan menilai kegiatan belajar
mengajar.

Hal terscbut di atas, bahwa perencanaan pengajaran merupakan fungst utama
gurun vang tidak terpisahkan dengan fungsi utama kedua yakni mengeloia
pembelajaran dan fungsi utama yang ketiga yakmi mengevaluasi keberhasilan belajar.

Peningkatan mutu pendidikan pada dasarnya dapet dilakukan melalui
perubahan pada berbagai dimensi penemtu kemajuan pendidikan yaitu: dimensi
masukan pendidikan, dimensi proses pendidikan dan dimensi keluaran pendidikan
(Moedjiona dan Hasibuan, 2000). Adapun jaminan mutu pendidikan akan ditentukan
oleh kualitas proses belajar mengajar. Adapun kualitas proses belajar mengajar
ditentukan oleh strategi belajar mengajar vang dirancang, dikelola dan dinilai oleh
guru sebagai pendidik profesional. Bila terjadi penurunan mutu pendidikan yang
pertama kali harus diamati dan dianalisis adalah kualitas proses belajar mengajar
yang tenjadi di kelas (Soedijarto, 1993).

Meskipun usaha ke arah peningkatan hasil belajar terus dilekukan, tapt
kenvataannya hasil belajar, baik secara lokal, mapun nasional masih rendah. Hai in

sudah mmerupakan kenyataan yang sudah diketahui oleh masyarakat pada umuminya



dan pemerintah pada khususnya. Usaha meningkatkan hasil pembelajaran yang
efektif terus dilakukan, dalam hal ini pihak Departemen Pendidikan Nasional terus
melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan mengajar melaln pelatihan baik
mengenai pelatihan pembuatan rancangan pembelajaran maupun wawasan keilmuan
dari guru. Pengetahuan tentang cara menyusun rancangan pembelajaran yang telah
dilatihkan bagi guru tertentu saja tidak secara otornatis menjamin guru menjadi
terampil dalam menyusun rancangan pembelajaran. Hal demilaan memeriukan
latihan dan kerjasama dengan guru lain terutama sesama gury yang mengajar bidang
studi yang sama. Dengan mengkomunikasikan rancangan pembelajaran yang dibuat
kepada guru lain, maka guru tersebut akan memberikan feedback tentang desain
(rancangan} pembelajaran terscbut, feedback itu  dapat  digunakan untuk
menyempurnakan rancangan pembelajaran selanjutnya.

Selain itu, sebagian guru ada beranggapan bahwa untuk pekerjaan mengajar
(mengelola pembelajaran) tidak perlu dibuat rancangan atau persiapan terlebih
dahulu, dengan datih bahwa ada kemungkinan tidak memenuin hai-hal baru vang
menyebabkan pembelajaran tidak berjalan, Alasan ini sungguh tidak rasional, justru
untuk menghadapi hal-hal dan situast yang fidak terduga itulah dibutuhkan seatu
rancangan atau persiapan yang lengkap dan cermat serta matang, sehingga hal-hal
yang tidak terduga itupun telah bisa diperhifungkan pula.

Oleh sebab itu salah satn faktor yang turut mempengaruht kemampuan
mengajar guru adalah kemampuan merancang pembelajaran, karena dan kemampuan

merancang pembelajaran inilah kita dapat memulai proses belajar mengajar secara



efektif. Namun di lapangan sekarang hasil pembelajaran masih belum terlihat
memuaskan. Hal ini terjadi disebabkan guru bidang studi IPS tanpa persiapan atau
kurang mampu menyesuaikan metode dan materi pelajaran yang disampaikan.

Kecanderungan seperti ini terlihat dikalangan guru SMP Negeri Kota Sibolga
di mana ketika guru-guru mengajar tidak terlebih dahulu membuat perancangan
dalam SAP, yang penting bagi mereka (guru) adalah mengajar dengan menyampaikan
materi pelajaran yang ada dalam buku pelajaran yang telah dimiliki siswa. Tentunya
denpan pola mengajar seperti ini tidaklah mungkin diharapkan proses belajar
mengajar tercapai seperti apa yang diharapkan.

Stkap terhadap gurw harus mempunyai landasan konsekuensi dan komitmen
yang kokoh dan sikap vang tegas, menyatakan benar bila benar dan menyatakan salah
bila salah. Namun pada Kenyataannya ada ditemukan guru vang masth kurang komit
atau kurang memperhatikan tugas pengabdiannya  secara mumni - sebagai  guru.
Kemampuan dan  keterampilan mengajar yang baik di dalam tugas profesi
pengabdiannya sangat diperfukan. Olch sebab i diharapkan guru betul-betul
mempunyai keahlian dan keterampilan vang profesional dalam tugasnya sehingga
mater1 apa yang disampaikan kepada siswa dapat mencapai tujuan dan sasaran
secara efektif, efisien dan mempunyai daya tarik. Namyn pada kenvataannya masih
ada siswa yang membenci atau kurang renyenangi guris,

Meskipun telah banyak vang dilakukan oleh pemerintah, namun dalam
kenyataannya mutu pendidikan masih tetap rendah. Rendahnya mutu pendidikan ini

tercermin pada hasil belajar siswa yang salah satu tolak ukurnya adalah nilai Ebtanas



Mumi (NEM) dan sekarang disebut dengan nilai UAN bidang IPS. Hal ini juga telah
terjadi pada SMP Negeri Sibolga. Hasil belajar di SMP Negeri Sibolga tampaknya
banyak kendala dan belum mempcroleh pemecahan yang tepat.

Sehubungan dengan kondisi demikian peneliti memandang perlu mengadakan
penclitian untuk mengetahui kemampuan mengajar guru bidang studi IPS di SMP

Negeri Sibolga.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka banyak sekali kelemahan
pendidikan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu di antaranya adalah
faktor guru. Faktor puru sangat menentukan kualitas dan prestasi belajar siswa,
karena guru berfungsi sebagai fenaga pengajar dalam penvampaian materi pelajaran
serta memberikan penghargaan dalam belajar siswa dalam menuju pencapaian tujuan
pengajaran vang telah ditetapkan untuk dapat menjalankan perannya sebagai
pengajar. Gure dituntut memaliki kemampuan mengajar pada bidang studi IPS di
SMP Negeri Kota Sibolga.

Dart uratan di atas, maka dalam penelitian ini akan dibicarakan faktor-faktor
yang umumnya sangat dominan mempengaruhi kemampuan  menpajar.
Berangkat dari faktor-faktor tersebut maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah
antara lain:  Apakah guru merencanakan program belajar mengajar sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran? Apakah terdapat hubungan antara kemampuan

merancang pembelajaran dengan kemampuan mengajar guru bidang studi IPS di
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SMP Negeri Sibolga? Apakah terdapat hubungan antara sikap terhadap profesi
dengan kemampuan mengajar pury bidang studi IPS SMP Negeri Sibolga? Apakah

terdapat disiplin sekolah dengan kemampuan mengajar guru bidang studi [PS di SMP

03]

agaimana terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan
kemampuan guru?  Apakah terdapat  hubungan antara bakat kegunian dengan
kemampuan men gajar guru? Bagaimanakah bubungan antarg kemampuan merancang
pembelajaran, sikap terhadap profesi guru secara bersama-sama dengan kemampuan

mengajar?

C. Pembatasan Masalak
Uraian dari identifikas; masalah di gmg memperiihatkan banyaknya faktor
yang mempengaruhi kemampuan mengajar guru.

Mengingat banyaknya faktor kemampun mengajar guru dalam melaksanakan

Penelitian ini hanya dibatasi pada_kemampuan merancang pembelajaran, sikap
terhadap profesi gur, dan kemampuan mengajar gury bidang studi IPS di Smp

Negeri Sibolga.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pemcatasan masalah yang telah diuraikan di atas,

maka berikut ini dirnimuskan permasaiahan penelitian int sebagai berikut:

1.

[F%)

Apakah terdapat hubungan positif dan berarti kemapiian merancang pembelajaran
dengan kemampuan mengajar guru bidang studi 1PS di SMP Negeri Sibolga?
Apakah terdapat hubungan positif dan berarti antara sikap terhadap profesi guru
dengan kemampuan mengajar guru bidang studi IPS di SMP Negeri Sibolga?
Apakah terdapat hubungan positif dan berarii antara, Kemampuan merancang
pembelajara, dan sikap terhadap profesi guru sccara bersama-sama mengajar gurd

bidang studi [PS di SMP Negert Sibolga?

E. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tojuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

mendeskripsikan:

|8

Hubungan kemapuan nerancang pembelajaran dengan kemampuan mengajar
guru bidang studi 1S di SMP Negeri Stbolga.

Hubungan sikap terhadap profesi guru dengan kemamptian menpajar gura bidang
studi TIPS di SMP Negeri Sibolga.

Hubungan antara kemampuan merancang pembelajaran, dan sikap terhadap
profesi guru secata bersama-sama mengajar gurn bidang studi [PS di SMP Negeri

Sibolga.
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F. Manfaat Penelitian

B
o
L=
1

3
{
&
‘-l
:
B
foe]
5
c?‘
2

sehingga pencapaian tarpet dan tujuan dapat berhasi s;ecara optimal. (2) Bagi para
pereliti, khususnya mercka ¥ang tertank pada masalgh peningkatan sumber daya
manusia yang berkaitan dengan tenaga kependidikan, dan mendorong para peneliti
selanjutnya untuk mengkaji faktor-faktor yang memberi adanya minat, semangat dan
motivasi menjadi guru, sehingga lehih banyak lagi masukan yang sangat berharpa
dalam ha} pentngkatan kemampuan mengajar bagi gury, (3) Sebagai bahan mformasi
bagi lembaga pengelola pendidikan khususnya di lingkungan Departemen Pendidikan
Nasional Tingkat Kota Sibolga. (4) Sebagai bahan informasi dan masukan bagi para
pengelola  program pendidikan  gury dalam  rangka Penyempurnaan  dan
pengembangan pada Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK). (5)

Sebagai bahan masukan bagi para gury,



